BAB 3
PROSEDUR PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Sugiyono (2017:2) berpendapat, pada dasarnya metode penelitian
merupakan suatu cara objektif memperoleh data dengan memakai kegunaan
dan tujuan tertentu. Berdasarkan dari pengertian tersebut, perlu diperhatikan
empat kata kunci, yaitu cara kegunaan, tujuan, data, dan ilmiah. Cara ilmiah
yaitu kegiatan penelitian berdasarkan pada tanda keilmuan, diantaranya tanda
rasional, tanda empiris, dan tanda sistematis. Rasional yaitu aktivitas penelitian
dilaksanakan dengan cara masuk yang mudah diterima oleh pola pikir manusia.
Kemudian Empiris yaitu suatu cara yang digunakan untuk diamati oleh panca
indera manusia, sehingga suatu cara tersebut diketahui dan orang-orang dapat
mengamati cara-cara apa saja yang digunakan oleh peneliti. Sistematis berarti
cara yang digunakan dalam melaksanakan penelitian menggunakan tahapan-
tahapan tertentu yang bersifat masuk akal.

Metode yang digunakan dalam penyusunan Penelitian ini termasuk metode
Kualitatif, dengan menggunakan deskriptif sebagai pendekatannya. Metode
penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2017:8) sering juga disebut metode
penelitian naturalistik, dikarenakan pelaksanaan penelitian ini dijalankan pada
kondisi natural setting (alamiah); dapat juga disebut metode etnographi,
dikarenakan metode ini sering dipakai untuk penelitian-penelitian pada bidang
antropologi budaya. Arikunto (2013:3) menerangkan bahwa penelitian
deskriptif murni merupakan penelitian yang hanya menjelaskan apa yang

terjadi atau terdapat dalam suatu wilayah tertentu.

3.2 Ruang Lingkup Penelitian (Fokus Penelitian)

Fokus pada penelitian ini memiliki batasan dari keterangan penelitian,
karena penelitian yang dilaksanakan dalam lapangan penelitian, akan banyak
hal-hal yang menyangkut aktivitas dan tempat. Maka dari itu untuk
menentukan pilihan dengan membuat batasan yang dinamakan fokus

penelitian. Batasan masalah pada fokus penelitian ini yaitu Nilai-Nilai Kearifan
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Lokal Dalam Tradisi Hajat Sasih Di Kampung Naga Sebagai Sumber Belajar

Sejarah.

Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian yaitu suatu pemasalahan yang diteliti dalam penelitian.
Objek yang diangkat sebagai target penelitian ini adalah Nilai-nilai kearifan
lokal. Sementara subjek penelitian merupakan tempat dimana data-data dari
penelitian ini diambil. Subjek dalam penelitian ini adalah Tradisi Hajat Sasih,

Kampung Naga, dan nilai-nilai kearifan lokal terhadap sumber belajar Sejarah.

3.4 Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yaitu aktivitas strategis pada suatu penelitian, hal
ini dikarenakan yang menjadi tujuan yang utama pada penelitian ini yaitu
memperoleh data. Kemudian teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini
yaitu diantaranya sebagai berikut:

3.4.1 Observasi

Observasi yaitu suatu pandangan penelitian yang pelaksanaannya di
lapangan terhadap objek. Pengumpulan data yang dilaksanakan melalui

observasi ini yaitu dengan mengunjungi kampung naga.

3.4.2 Wawancara
Wawancara adalah suatu kegiatan yang diperlukan sebagai teknik
pengumpulan data bagi peneliti yang akan melakukan studi
pendahuluan agar dapat menenteukan permasalahan yang akan diteliti,
serta apabila peneliti ingin lebih mendapatkan segala informasi dari
narasumber yang lebih dalam. Aktivitas awancara yang ada pada
penelitian ini dilakukan kepada pihak sekretaris desa Neglasari yaitu
bapak Lukman, pihak sekretaris sekaligus koordinator pemandu yaitu
bapak Heri, masyarakat sekaligus pemandu yaitu bapak Cahyan, warga
masyarakat Kampung Naga yaitu ibu Cicih, serta ketua RT Kampung
Naga yaitu bapak Uron.

3.4.3 Studi Pustaka
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Studi pustaka adalah suatu studi yang berkenaan dengan sumber-
sumber tertulis seperti jurnal, naskah, dan buku yang telah diterbitkan.
Untuk mendahulukan pencarian dapat menggunakan buku yang
menjadi referensi. Dalam teknik studi pustaka penulis mengunjungi

perpustakaan.

3.5 Teknik Analisis Data
Sugiyono (2017:224) berpendapat, Teknik analisis data merupakan suatu

proses pencarian dan mengurutkan ke dalam pola, dijelaskan ke dalam

komponen, melaksanakan sintesis, kemudian disusun ke dalam pola,

melakukan pemilihan apa yang paling penting serta akan dipelajari, dan

membentuk kesimpulan dengan tujuan agar mempermudah pemahaman dari

diri sendiri juga orang lain.

Adapun tahapan-tahapan yang akan dilaksanakan dalam proses analisis

data yaitu diantaranya sebagai berikut:

3.5.1

3.5.2

3.5.3

Reduksi Data

Reduksi data adalah suatu proses pemusatan titik perhatian dalam
penyederhanaan, kemudian pengabstrakan lalu sampai pada
transformasi data yang ada pada catatan lapangan. Kemudian kegiatan
yang dilaksanakan pada reduksi data yaitu membuat analisis,
pengelompokkan, mengarahkan, menghapus hal yang tidak diperlukan,
dan mengorganisasikan data sampai pada akhirnya dapat menarik suatu
kesimpulan.

Penyajian Data

Penyajian data yaitu suatu batasan data dari kumpulan infomiasi data
yang tersusun, dan tampaknya akan terjadi penarikan kesimpulan, serta
pengambilan suatu tindakan. Pada tahap ini, peneliti akan mencoba
menyajikan data tersebut supaya mudah untuk dipahami mengenai apa
saja yang terjadi dan harus dilakukan peneliti sehingga langkah
berikutnya yang akan diambil telah sesuai dengan pemahaman yang
telah didapat.

Verifikasi Data
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Verifikasi data adalah suatu tahap terakhir pada proses penelitian, yaitu
dengan membentuk kesimpulan secara menyeluruh setelah semua
bahan yang diperoleh dari data-data dan berkaitan dengan tema
penelitian dan sudah diuji kebenarannya, dengan demikian maka dapat
membuat  kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya.
3.6 Langkah-Langkah Penelitian
Agar mencapai suatu tujuan, maka peneliti harus melakukan beberapa
langkah, diantaranya sebagai berikut:
3.6.1 Persiapan
Penulis melakukan persiapan dengan memfokuskan permasalahan
yang akan diteliti dilapangan. Kemudian peneliti memastikan
permasalahan dan lokasi yang dituju untuk melaksanakan penelitian,
sehingga akan segera dapat memperoleh judul yang akan diajukan
penulis kepada dosen pembimbing. Dalam hal ini, penulis mengunjungi
Kampung Naga dan menemui sekretaris dan koordinator pemandu.
Persiapan ini bertujuan untuk meminta izin melakukan penelitian di
Kampung Naga.
3.6.2 Pelaksanaan penelitian
Dalam hal pelaksanaan penelitian, penulis melaksanakan beberapa
kegiatan yaitu melakukan observasi, wawancara, pengumpulan data,

dan pengolahan data.



3.7 Waktu dan Tempat Penelitian
3.7.1 Waktu Penelitian

3.6.3 Penulisan Hasil penelitian
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Penulis menyusun beberapa data yang telah didapatkan untuk

kemudian dilaporkan dan disahkan oleh dosen pembimbing. Sebelum

hasil penelitian ini disidangkan, perlu dikonsultasikan terlebih dahulu

mengenai penyusunan dan penulisan kepada dosen pembimbing.

Penelitian ini berlangsung kurang lebih selama tujuh bulan yaitu dari

bulan Desember 2020 sampai Juni 2021, mulai dari penyusunan

proposal hingga penulisan skripsi.

Rincian jadwal penelitian ini dapat dilihat pada table berikut:

No

Kegiatan

Tabel 3.1
Waktu Penelitian
Bulan
Des | Jan | Feb | Mar | April | Mei | Jun
2020 | 2021 | 2021 | 2021 | 2021 | 2021 | 2021

Tahap Persiapan

a. Observasi dan ljin
Penelitian

b. Penyusunan Proposal

c. Seminar Proposal

d. Revisi Proposal

Tahap Pelaksanaan

Penelitian

a. Studi Kepustakaan

b. Melaksanakan Penelitian

¢. Wawancara

d. Pengumpulan Data




20

e. Pengolahan Data

f. Analisis Data

3 | Tahap Penulisan Hasil

Penelitian

3.7.2 Tempat Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian ini yaitu berada di sekitar
permukiman Kampung Naga, balai Desa Neglasari tepatnya di

Kecamatan Salawu Kabupaten Tasikmalaya.




